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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pembelajaran penjasorkes secara online di tengah 

pandemic covid-19. Penelitian ini menggunakan Metode kualitatif dengan jenis penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif. Teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta teknik analisis 

data menggunakan deskriptif kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Hasil 

penelitian tentang proses pembelajaran penjasorkes secara online di tengah pandemic covid-19, 

menunjukan bahwa sebelum adanya pandemic covid-19 ini, berjalan dengan baik, efektif dan efisien. 

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan di sekolah dan proses pembelajaran berlangsung secara tatap muka 

sesuai dengan jadwal dan materi yang telah ditetapkan pada kurikulum yang ada. Kegiatan belajar 

mengajar penjasorkes mengalami kendala pada masa pandemic covid-19. Kegiatan pembelajaran 

penjasorkes harus dilangsungkan secara daring atau online pada setiap hari. Kegiatan pembelajaran secara 

daring/online mengalami kendala bagi guru maupun siswa. Model Pembelajaran Penjasorkes yang 

digunakan sebelum pandemic covid-19 menggunakan kurikulum 2013 yaitu pembelajaran berbasis 

masalah, berbasis proyek dan berbasis penemuan yang dilaksanakan melalui tatap muka di sekolah, 

sedangkan dimasa pandemic covid-19 ini, mengharuskan guru dan siswa agar dapat berinteraksi melalui 

pembelajaran daring/jarak jauh. Hasil Pembelajaran Penjasorkes sangatlah bagus dan memenuhi kriteria 

ketuntasan bagi siswa sebelum terjadinya pandemic covid-19. Akan tetapi di masa pandemic covid-19 saat 

ini, hasil belajar siswa sangatlah mengalamai kemerosotan. Simpulan penelitian ini pihak sekolah dan guru 

harus memiliki sikap dan kemampuan secara professional dan kreatif untuk dapat memfasilitasi setiap 

proses pembelajaran agar dapat membawah keberhasilan pencapaian target belajar dari siswa pada masa 

pandemic covid-19 saat ini. 

 

Kata Kunci: Proses Pembelajaran Penjasorkes; Online; Masa Pandemic Covid-19. 

 
 

 

ABSTRACT 

The aim of this research is to know the online physical education learning process in the midst of the 

Covid-19 pandemic. This research uses qualitative method with the type of research used is descriptive. 

The data collection techniques are observation, interviews, and documentation, as well as data analysis 

techniques using qualitative descriptive including data reduction, data presentation and data verification. 

The results of this research on the online physical education learning process in the midst of the Covid-19 

pandemic, show that the Physical Education Learning Process before the Covid-19 pandemic, went well, 

effectively and efficiently. Learning activities are carried out in schools and the learning process takes 

place face-to-face according to the schedule and material set in the existing curriculum. Physical education 

teaching and learning activities experienced problems during the Covid-19 pandemic. Physical education 

learning activities must be carried out online or online every day. Online learning activities experience 

obstacles for both teachers and students. The Physical Education Learning Model used before the Covid-19 

pandemic used the 2013 curriculum, namely problem-based, project-based and discovery-based learning 

carried out face-to-face in schools, while during the Covid-19 pandemic, it required teachers and students 
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to interact through online learning. Long distance. The results of Physical Education Learning were very 

good and met the completeness criteria for students before the covid-19 pandemic. However, in the current 

Covid-19 pandemic, student learning outcomes have fall-off experienced. The conclusion of this research is 

that schools and teachers must have professional and creative attitudes and abilities to be able to facilitate 

each learning process in order to lead the success of achieving the learning target of students during the 

current Covid-19 pandemic. 

 

Keywords: Physical Education Learning Process, Online, Covid-19 Pandemic Period. 

 

 

PENDAHULUAN  

Interaksi antara pendidik dan peserta didik pada proses belajar mengajar dalam mengembangkan 

potensi yang dimiliki  merupakan tujuan dari pembelajaran.Hakikat pembelajaran sebagai proses 

membelajarkan peserta didk  yang direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi secara sistematis agar dapat 

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien (Komalasari, 2014: 3).Pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan pada prinsipnya menitikberatkan pada pertumbuhan dan perkembangan secara fisik 

maupun mental melalui aktivitas gerak yang berkesinambungan. 

Pendidkan jasmani adalah suatu proses pembelajar melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk 

mengkatkan kebugaran jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan 

keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi 

Lingkungan belajar diatur secara saksama untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan seluruh 

ranah, jasmani, psikomotor, kognitif dan afektif setiap siswa (Samsudin, 2008: 2). 

Selain sekolah sebagai tempat belajar, sekolahpun bisa dijadikan sebagai sumber berinteraksi 

antara siswa sehingga dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan intelektual, (Simbolon, 

dkk.2021:136).  Dalam proses pembelajaran penjasorkes membutuhkan interaksi langsung agar tercapai 

tujuan pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Slameto, (2010: 97) dalam 

proses pembelajaran pendidik bertugas untuk mendorong, membimbing, dan memfasilitasi peserta didik 

untuk belajar mencapai tujuan.  

Akibat pandemi covid-19, banyak sekolah dan perguruan tinggi ditutup. Akan tetapi, kebija kan 

tersebut tidak menyurutkan institusi pendidikan untuk mengadakan pembelajaranjarak jauh (PJJ). 

Berdasarkan edaran Menteri Pendidikan Nasional untuk melaksanakan pembelajaran berbasis online atau 

yang disebut dengan daring. Adanya  Covid-19 mengakibatkan kegiatan belajar mengajar yang biasanya 

dilaksanakan di sekolah kini menjadi belajar di rumah masing-masing melalui daring (dalam jaringan). 

Pelaksanaan pembelajaran daring/online di setiap jenjang lembaga pendidikan disesuaikan dengan situasi 

dan kondisi. Penggunaan media pembelajaran baik berupa video converence, google classroom, telepon 

atau live, chat zoom, whatsapp grup dan lainnya digunakan sebagai media bagi siswa dan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran (Setiawan, dkk., 2022:10). 

Gandasri, dkk (2020: 87) dalam hasil penelitian yang berjudul Evaluasi potensi fisik siswa sma 

sebagai suatu hasil belajar mata pelajaran penjasorkes (studi Pada SMA Negeri Di Kecamatan Sengah 

Temila) menunjukkan bahwa: (1) guru masih belum memahami tujuan pembelajaran penjasorkes yang 

dilakukan, (2) guru masih belum menjadikan tujuan pembelajaran sebagai sasaran evaluasi pada 

pembelajaran penjasorkes, (3) evaluasi yang dilakukan oleh guru tidak dikaitkan dengan tujuan 

pembelajaran penjasorkes, (4) tujuan pembelajaran yang dirancang oleh guru dirasa tidak efektif untuk 

meningkatkan potensi fisik siswa sma, (5) tujuan pembelajaran tidak dapat mencapai prestasi siswa. 

Pemilihan metode, model dan strategi pembelajaran pendidikan jasmani yang tepat oleh guru, 

akan berdampak pada keefektivan belajar bagi siswa dan dapat meningkatkan mutu pembelajaran, 

(Putranto & Ulfah. 2020:19). Sesuai uraian diatas maka dilakukan penelitian terkait proses pembelajaran 

penjasorkes berbasis online pada masa pandemic covid-19.  

 

METODE 

Metode dan jenis peneltian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif, dilaksanakan  pada Siswa 

SMA Negeri 7 Kota Kupang dengan waktu penelitian dimulai dari Juni s/d Agustus 2020. Teknik 
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pengumpulan data observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, serta teknik analisis data 

menggunakan deskriptif kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan salah satu mata pelajaran wajib di 

sekolah, dikarenakan termasuk dalam kurikulum pendidikan. Oleh sebab itu, guru harus memahami dan 

menguasai materi pelajaran yang diajarkannya agar dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

siswa.Berdasarkan hasilwawancaradanobservasi, Kegiatan belajar mengajar haruslah berpusat pada 

kebutuhan peserta didik. Oleh sebab itu, harus didesain agar mampu memahami,menjawab kebutuhan 

sesuai dengan karakter siswa. Proses pembelajaran penjasorkes secara online pada masa pandemic covid 19 

di SMA Negeri 7, maka dapat dijabarkan sebagai berikut: 

 

1. Proses Pembelajaran Penjesorkes 

Temuan dalam penelitian ini Berdasarkan hasil wawancara antara guru penjasorkes dan 

siswa tentang proses pembelajaran penjasorkes sebelum pandemi covid-19, dikemukakan bahwa: 

Proses pembelajaran penjasorkes sebelum adanya pandemic covid-19 ini, berjalan dengan baik, efektif 

dan efisien. Kegiatan pembelajaran dilaksana ka di sekolah dan p roses pembelajaran berlangs ung 

secara tatap mu ka sesuai dengan jadwal dan materi yang telah ditetapkan pada kurikulum yang ada. 

Kegiatan pembelajaran secara tatap muka sangatlah membantu siswa dalam proses pembelajaran 

penjasorkes, dikarenakan interaksi antara guru dan siswa secara langsung, sehingga kesalahan siswa 

saat melakukan kegiatan praktek langsung diperbaiki oleh guru.Pembelajaran yang berkualitas 

sangatlah tergantung pada kreativitas seorang pendidik, yang mampu mem fasilitasi setiap proses 

pembelajaran tersebut untuk dapat membawah pada keberhasilan pencapaian target belajar dari siswa.  

Sesuai hasil instrument wawancara kepada 14 siswa diperoleh 70% yang mengatakan bahwa 

proses pembelajaran penjasorkes mengalami kendala di masa pandemi covid-19. Kendala yang 

didapatiseperti paket data habis, gangguan jaringan, masing banyak siswa yang tidak m em iliki 

handphone, sehingga komunikasi terputus antara siswa dan guru. Sedangkan hasil wawancara bagi 6 

orang siswa diperoleh 30% yang mengatakan bahwa kegiatan pembelajaran dimasa pandemic covid-19 

dapat diikuti dengan baik. 

 

2. Model Pembelajaran Penjasorkes 

Ketercapaian tujuan pembelajaran haruslah mendorong dan mengoptimalkan seluruh potensi 

siswa yang ada pada siswa dengan berbagai strategi dan metode yang harus dilaksanakan oleh guru. 

Temuan dalam penelitian ini, Berdasarkan hasil wawancara antara guru penjasorkes dan siswa tentang 

model pembelajaran penjasorkes pada pandemic covid-19, dikemukakan bahwa: Penggunaan metode 

sangatlah penting dalam proses pembelajaran yang akan dilaksanakan bagi siswa. Model pembelajaran 

yang digunakan sebelum pandemic covid-19 menggunakan kurikulum 2013 yaitu pembelajaran 

berbasis masalah, berbasis proyek dan berbasis penemuan. Sedangkan dimasa pandemic covid-19 ini, 

proses pembelajaran berlangsung secara daring atau jarak jauh. 

 

3. Hasi Pembelajaran Penjasorkes 

Berdasarkan hasil wawancara antara guru penjasorkes dan siswa dikemukakan bahwa: Hasil 

pembelajaran penjasorkes sebelum pandemic covid-19 sangatlah baik. Kecapaian belajar siswa pada 

setiap Materi penjasorkes sangatlah bagus dan memenuhi kriteria ketuntasan. Akan tetapi di masa 

pandemic covid-19 saat ini, hasil belajar siswa sangatlah mengalamai kemerosotan. Keterbatasan 

ekomoni dari siswa masing-masing sehingga kebanyakan dari siswa yang tidak dapat melakukan proses 

pembelajaran secara online, sehingga materi dan tugas yang diberikan melalui aplikasi yang digunakan 

yaitu google classroom tidak dapat tersampaikan dan tidak dapat dikumpulkan oleh siswa. Sehingga 

solusi yang diambil oleh guru adalah memperbolehkan siswa agar pat mengambil dan mengumpulkan 

tugas di sekolah. 

Sesuai dengan hasil penelitian Simbolon, dkk (2021: 5-6) Data penelitian terkait perbandingan 

efektifitas pembelajaran secara online dengan tatap muka menunjukkan hasil sebesar 13,61% pembelajaran 

secara online lebih efektif selama pandemi, sedangkan yang tidak setuju sebesar 86,39%, responden 
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mengatakan bahwa jaringan merupakan salah satu kendala dalam pembelajaran secara online 70,81%, 

sedangkan yang tidak setuju sebesar 29,19% dan diperoleh hasil sebesar 36,19% tugas yang diberikan 

selama pandemi dapat menumbuhkan kreatifitas siswa, sedangkan yang tidak setuju sebesar 63,81%. 

Proses belajar mengajar yang efektif berlangsung apabila memberikan keberhasilan serta 

memberikan rasa puas bagi siswa, guru harus memberikan solusi, memfasilitasi setiap proses pembelajaran 

untuk dapat mencapai keberhasilan belajar dari siswa pada masa pandemic covid-19 saat ini. 

 

Pembahasan 

Menghadapi persaingan dimasa depan, proses pembelajaran sangat menentukan terwujudnya 

pendidikan yang berkualitas, siswa perlu mendapat bimbingan, dorongan, dan peluangyang memadai untuk 

belajar dan mempelajari hal-hal yang akan diperlukan dalam kehidupannya sehingga dapat berkualitas, 

profesional, terampil, kreatif dan berinovatif. Hasil penelitian tentang proses pembelajaran penjasorkes 

secara online pada masa pandemic covid-19 di SMA Negeri 7 Kota Kupang sebagai berikut: 

 

1. Proses Pembelajaran Penjasorkes sebelum adanya pandemic covid-19 ini, berjalan dengan baik, efektif 

dan efisien. Kegiatan pembelajaran dilaksanaka di sekolah dan proses pembelajaran berlangs ung secara 

tatap muka sesuai dengan jadwal dan materi yang telah ditetapkan pada kurikulum yang ada. Kegiatan 

belajar mengajar penjasorkes mengalami kendala dimulai dari bulan maret hingga saat ini disebabkan 

pada masa pandemic covid-19. Kegiatan pembelajaran penjasorkes harus dilangsungkan secara daring 

atau online pada setiap hari. Kegiatan pembelajaran secara daring mengalami kendala bagi guru maupun 

siswa. Kendala-kendala yang didapati seperti paket data habis, gangguan jaringan, masing banyak siswa 

yang tidak memiliki handphone, sehingga komunikasi terputus antara siswa dan guru. 

 

2. Model Pembelajaran Penjasorkes, proses pembelajaran penjasorkes membutuhkan interaksi langsung 

antara guru dan peserta didik agar tercapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan 

sebelum pandemic covid-19 menggunakan kurikulum 2013 yaitu pembelajaran berbasis masalah, 

berbasis proyek dan berbasis penemuan yang dilaksanakan melalui tatap muka di sekolah, sedangkan 

dimasa pandemic covid-19 ini, mengharuskan guru dan siswa agar dapat berinteraksi melalui 

pembelajaran daring jarak jauh. 

 

3. Hasil Pembelajaran Penjasorkes, implikasi dari suatu proses belajarmengajar adalah capaian hasil dari 

guru dan siswa. Ketercapaian belajar siswa pada setiap materi penjasorkes sangatlah bagus dan 

memenuhi kriteria ketuntasan bagi siswa sebelum terjadinya pandemiccovid-19. Akan tetapi di masa 

pandemic covid-19 saat ini, hasil belajar siswa sangatlah mengalami kemerosotan. Keterbatasan 

ekomoni dari siswa masing-masing sehingga kebanyakan dari siswa yang tidak dapat melakukan proses 

pembelajaran secara online, sehingga materi dan tugas yang diberikan melalui aplikasi yang digunakan 

yaitu goople classroom tidak dapat tersampaikan dan tidak dapat dikumpulkan oleh siswa, akan tetapi 

guru harus memiliki sikap dan kemampuan secara professional dan kreatif untuk dapat memfasilitasi 

setiap proses pembelajaran untuk dapat membawah pada keberhasilan pencapaian target belajar dari 

siswa pada masa pandemic covid-19 saat ini. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian tentang proses pembelajaran penjasorkes cara online di masa 

pandem ic covid-19 di SMA Negeri 7 Kota Kupang,maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses kegiatan belajar mengajar penjasorkes mengalami kendala dimulai dari bulan maret hingga saat 

ini disebabkan pada masa pandemic covid-19. Kegiatan pembelajaran penjasorkes harus dilangsungkan 

secara daring pada setiap hari. Kegiatan pembelajaran secara daring mengalami kendala bagi guru 

maupun siswa. Kendala- kendala yang didapati seperti paket data habis, gangguan jaringan, masing 

banyak siswa yang tidak memiliki handphone, sehingga komunikasi terputus antara siswa dan guru. 

2. Partisipasi guru penjasorkes dan siswa dalam proses pembelajaran penjasorkes secara online dimasa 

pandemic covid-19 sebagai berikut: 

a. Model pembelajaran yang digunakan sebelum pandemic covid-19 menggunakan kurikulum 2013 

yaitu pembelajaran berbasis masalah, berbasis proyek dan berbasis penemuan yang dilaksanakan 
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melalui tatap muka di sekolah, sedangkan dimasa pandemic covid-19 ini,mengharuskan guru dan 

siswa agar dapat berinteraksi melalui pembelajaran daringljarak jauh. 

b. Ketercapaian belajar siswa pada setiap materi penjasorkes sangatlah agus dan memenuhi kriteria 

ketuntasan bagi siswa sebelum terjadinya pandemic covid-19. Akan tetapi di masa pandemic 

covid-19 saat ini, hasil belajar siswa sangatlah mengalamai kemerosotan. Keterbatasan ekomoni 

dari siswa masing-masing sehingga kebanyakan dari siswa yang tidak dapat melakukan proses 

pembelajaran secara online, sehingga materi dan tugas yang diberikan melalui aplikasi yang 

digunakan yaitu google classroom tidak dapat tersampaikan dan tidak dapat dikumpulkan oleh 

siswa, akan tetapi guru harus memiliki sikap dan kemampuan secara professional dan kreatif untuk 

dapat memfasilitasi setiap proses pembelajaran untuk dapat membawah pada keberhasilan 

pencapaian target belajar dari siswa pada masa pandemic covid-19 saat ini. 
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